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Abstract:

This study analyzes the impact of the e-Samsat system implementation on taxpayer compliance in Lhokseumawe City and
identifies factors influencing taxpayer compliance and trust. This tax administration reform program includes the
implementation of a modern system with a function-based organizational structure, as well as service improvements through
the establishment of Account Representatives and a Complaint Center. The study uses a quantitative approach with a survey
method to measure the causal relationship between e-Samsat implementation and taxpayer compliance. The results of the
simple linear regression analysis indicate that the implementation of e-Samsat has a positive and statistically significant
effect on taxpayer compliance, with a regression coefficient of 0.193 and a p-value of 0.013. Although the effect is significant,
the contribution of e-Samsat to taxpayer compliance is relatively small, with a coefficient of determination (R?) of 3.1% and
an Adjusted R? of 2.6%. These findings suggest that, while e-Samsat facilitates tax administration, other factors such as tax
awareness and sanctions may have a greater impact on taxpayer compliance. Further research is recommended to explore
additional variables and refine the regression model to gain a deeper understanding of the impact of e-Samsat on taxpayer
compliance.

Keywords: e-Samsat, Taxpayer Compliance, Tax Administration.

Abstrak:

Penelitian ini menganalisis dampak implementasi sistem e-Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Lhokseumawe dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan dan kepercayaan wajib pajak. Program reformasi administrasi
perpajakan ini mencakup penerapan sistem modern dengan struktur organisasi berbasis fungsi, serta perbaikan layanan melalui
pembentukan Account Representative dan Complaint Center. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei untuk mengukur hubungan sebab-akibat antara penerapan e-Samsat dan kepatuhan wajib pajak. Hasil analisis regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa penerapan e-Samsat memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
dengan koefisien regresi sebesar 0,193 dan nilai p = 0,013. Meskipun pengaruh tersebut signifikan, kontribusi e-Samsat terhadap
kepatuhan wajib pajak relatif kecil, dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 3,1% dan nilai Adjusted R* 2,6%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun e-Samsat mempermudah administrasi pajak, faktor-faktor lain seperti kesadaran perpajakan dan
sanksi mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk
mengeksplorasi variabel tambahan dan memperbaiki model regresi guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengaruh e-Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: e-Samsat, Kepatuhan Wajib Pajak, Administrasi Perpajakan
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sumber pendapatan utamanya
berasal dari pungutan pajak. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang harus dibayarkan
oleh individu atau badan usaha secara paksa berdasarkan Undang-Undang. Pajak ini tidak
memberikan imbalan langsung kepada pembayar, namun digunakan untuk kepentingan negara
demi kemakmuran rakyat.

Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan, penerimaan negara dari pajak diperkirakan
akan meningkat pada tahun 2023. Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan
memproyeksikan penerimaan pajak negara pada tahun 2023 akan melampaui target dengan
peningkatan lebih dari Rp 100 triliun. Sebelumnya, penerimaan pajak pada tahun 2022 mencapai
Rp 1.716,8 triliun, dan pada tahun ini diperkirakan akan mencapai Rp 1.818,2 triliun (Nugroho,
2023).

Penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi Indonesia yang kemudian
digunakan untuk pembiayaan dan pembangunan negara. Dana yang dikumpulkan melalui pajak
ini terbagi menjadi dua, yaitu penerimaan pusat dan penerimaan daerah. Pajak daerah, yang terdiri
dari pajak provinsi dan pajak kabupaten atau kota, menjadi kontribusi terbesar bagi penerimaan
pemerintah (Husnurrosyidah & Nuraini, 2016; Mariana, 2023; Permatasari & Wicaksono, 2022).

Salah satu komponen pajak daerah adalah pajak kendaraan bermotor, yang wajib
dibayarkan setiap tahun oleh pemilik kendaraan. Jumlah pajak kendaraan bermotor sangat
dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang disertai dengan peningkatan jumlah kendaraan di suatu
daerah. Oleh karena itu, diperlukan reformasi administrasi perpajakan yang dapat mendorong
wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Perkembangan teknologi yang pesat tidak hanya mengubah gaya hidup masyarakat, tetapi
juga mendorong perubahan dalam sistem pelayanan pemerintah. Kehadiran e-Samsat
memberikan kemudahan bagi wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayar PKB secara
online melalui aplikasi atau situs web resmi. Sistem ini memprioritaskan efektivitas dan
fleksibilitas, memungkinkan pembayaran PKB dilakukan kapan saja dan di mana saja dalam batas
waktu yang telah ditentukan (Saragih et al., 2019).

Pajak kendaraan bermotor memegang peran penting dalam mendukung pembangunan
daerah. Pajak ini berkontribusi signifikan terhadap penerimaan daerah, yang menjadi salah satu
sumber pendapatan utama bagi pemerintah dalam membiayai berbagai program dan infrastruktur
publik. Sebagai salah satu bentuk pajak daerah, penerimaan dari pajak kendaraan bermotor
digunakan untuk mendanai berbagai pengeluaran umum, seperti pembangunan jalan, peningkatan
layanan publik, dan program sosial lainnya (Rahayu et al., 2023).

Pada tahun 2020, Kota Lhokseumawe mulai menerapkan sistem e-Samsat yang
memungkinkan masyarakat membayar pajak kendaraan secara elektronik, sehingga memudahkan
proses pembayaran dan mengurangi antrean di kantor Samsat. Data rekapan pembayaran e-
Samsat dari tahun 2020 hingga 2023 menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan jumlah
unit kendaraan yang menggunakan layanan ini meningkat dari 278 unit pada tahun 2020 menjadi
301 unit pada tahun 2023, dan total penerimaan pajak yang meningkat dari Rp 112.784.000 pada
tahun 2020 menjadi Rp 259.446.000 pada tahun 2023. Lonjakan ini menunjukkan bahwa e-
Samsat efektif dalam meningkatkan kemudahan dan efisiensi pembayaran pajak kendaraan di
Kota Lhokseumawe.
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Samsat Kota Lhokseumawe merupakan lembaga yang bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor (BBNKB), registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor, serta pembayaran
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLL)).

Saat ini, potensi kendaraan di Kota Lhokseumawe mencapai 132.680 unit. Namun, dari
jumlah tersebut, hanya 28.739 unit atau sekitar 21,66 persen yang telah membayar pajak
kendaraan. Hal ini memerlukan evaluasi lebih lanjut mengenai implementasi e-Samsat yang
dilakukan oleh Samsat Kota Lhokseumawe, terutama terkait dengan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor. Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari beberapa
indikator, seperti pendaftaran wajib pajak, pengembalian surat pemberitahuan, perhitungan dan
pembayaran tunggakan. Peningkatan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak juga dipengaruhi oleh
reformasi administrasi perpajakan yang mencakup berbagai aspek pelayanan.

Program reformasi administrasi perpajakan ini diwujudkan melalui penerapan sistem yang
modern dengan struktur organisasi berdasarkan fungsi, perbaikan layanan kepada wajib pajak
melalui pembentukan Account Representative dan Complaint Center untuk menampung keluhan
wajib pajak. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini akan menganalisis dampak implementasi
sistem e-Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Lhokseumawe. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui sistem e-samsat terhadap kepatuhan wajib pajak di kota Lhokseumawe.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengukur hubungan sebab-akibat antara penerapan e-Samsat dan kepatuhan Wajib Pajak di
SAMSAT Kota Lhokseumawe. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup
berbasis skala Likert dengan lima pilihan jawaban. Populasi penelitian ini adalah seluruh Wajib
Pajak yang terdaftar di SAMSAT Kota Lhokseumawe. Dalam penelitian ini, sampel diambil
menggunakan metode Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak sehingga
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Metode ini dipilih agar hasil
penelitian lebih representatif dan mengurangi bias dalam pemilihan responden (Hendra et al,,
2024; Liza & Mariana, 2023; Mariana & Ibrahim, 2022; Mariana & Rahmaniar, 2022; Ramadana
& Mariana, 2023). Dengan perolehan sampel sebesar 200 responden. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh penerapan e-
Samsat terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Selain itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, serta uji
asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas) guna memastikan model
analisis yang representatif. Model regresi yang digunakan adalah Y = o« + 3X + ¢, di mana Y
adalah kepatuhan Wajib Pajak dan X adalah penerapan e-Samsat. Uji determinasi (R?) juga
digunakan untuk menilai seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel
dependen (Hamdani et al., 2023, 2022; Hamdani & Muzahid, 2023; Zulkarnaini et al., 2021).
Variabel dalam penelitian ini mencakup penerapan e-Samsat sebagai variabel independen dan
kepatuhan Wajib Pajak sebagai variabel dependen. Indikator penerapan e-Samsat meliputi
manfaat teknologi, kemudahan, dan syarat penggunaan, sementara indikator kepatuhan meliputi
kepatuhan formal dan material. Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi butir, sementara
reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t
(parsial) dan uji F (simultan) untuk menilai signifikansi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Mariana et al., 2018; Ramadana & Mariana, 2023).
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PEMBAHASAN
Analisis Data
Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) (Mariana
et al., 2024; Mariana & Ramadana, 2020). Tujuan utama dari uji ini adalah untuk menentukan
seberapa kuat dan signifikan hubungan linier antara variabel X dan Y. Adapun hasil uji regresi
linear sederhana dalam penelitian ini:

Tabel 1 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.454 .245 10.016 .000
Penerapan E_Samsat (X) 193 077 175 2.499 .013

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi Y
= 2.454 + 0.193X dengan koefisien determinasi yang signifikan secara statistik (p = 0.013). Ini
menunjukkan bahwa variabel independen X (Penerapan E-Samsat) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen Y (Kepatuhan Wajib Pajak) dalam konteks penelitian ini.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah sebuah metrik yang digunakan dalam statistik untuk
mengevaluasi seberapa baik model regresi linier cocok dengan data observasionalnya (Hamdani &
Saleh, 2024; Liza & Mariana, 2023; Mariana et al., 2020; Mariana & Liza, 2024; Ramadana et al.,
2023). Nilai R? berkisar antara 0 dan 1, di mana semakin mendekati 1, semakin baik model
tersebut menjelaskan variasi variabel dependen dalam data. Secara intuitif, R* dapat
diinterpretasikan sebagai proporsi variabilitas dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
model regresi yang digunakan. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai R?, semakin baik model
tersebut dalam menjelaskan pola data yang diamati.

Tabel 2 Model Summary
Model R R Square = Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 175 .031 .026 .80847

a. Predictors: (Constant), Penerapan E-Samsat (X)

Berdasarkan Tabel 2, nilai R Square yang diperoleh adalah 0.031, yang menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan mampu menjelaskan sekitar 3.1% dari variabilitas variabel
dependen berdasarkan variabel independen (Penerapan E-Samsat) yang disebutkan dalam model.
Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar variabilitas variabel dependen masih belum dapat
dijelaskan oleh model tersebut. Adjusted R Square sebesar 0.026, yang hanya sedikit lebih rendah
dari R Square, menunjukkan bahwa penyesuaian untuk jumlah variabel independen dalam model

sedikit meningkatkan kemampuan model untuk menjelaskan data.
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Uji Validitas

Uji validitas adalah proses penilaian untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen
pengukuran benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan (Chalirafi et al., 2021; Mariana &
Rahmaniar, 2022). Tujuannya adalah memastikan bahwa instrumen tersebut akurat dan andal
dalam mengukur variabel yang diteliti. Berikut hasil uji validitas untuk variabel X dan Variabel Y:

Tabel 3 Uji Validitas
szllfr::fta&])z- Nilai Korelasi Kepi‘,t:jzlin(g Wb Nilai Korelasi
P1 0.618 P1 0.809
P2 0.543 P2 0.778
P3 0.602 P3 0.86
P4 0.628 P4 0.735
P5 0.592 P5 0.79
P6 0.623 P6 0.875

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel X
(Penerapan E-Samsat) memiliki korelasi signifikan dengan total skor, dengan nilai koefisien
korelasi Pearson berkisar antara 0,152 hingga 0,667, dan semua nilai signifikan pada tingkat 0,01
dan 0,05. Korelasi tertinggi terlihat antara item P4 dengan total (0,667), menandakan kontribusi
kuat dari item tersebut dalam menjelaskan variabilitas total. Selain itu, hasil uji validitas juga
menunjukkan bahwa variabel X memiliki korelasi signifikan dengan variabel Y (Kepatuhan Wajib
Pajak), dengan nilai koefisien korelasi Pearson berkisar antara 0,809 hingga 0,875, yang signifikan
pada tingkat 0,01. Ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dalam mengukur
penerapan E-Samsat dan hubungan antara penerapan E-Samsat dengan kepatuhan wajib pajak.

Uji Reliabilitas
Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s N of Items
Alpha
X 0.764 6
Y 0.913 6

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Y (Kepatuhan
Wajib Pajak) memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik dengan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,913, menandakan bahwa instrumen pengukuran untuk variabel ini sangat reliabel.
Sebaliknya, variabel X (Penerapan E-Samsat) memiliki Cronbach's Alpha sebesar 0,764, yang
menunjukkan konsistensi yang cukup baik, namun masih ada ruang untuk perbaikan agar
mencapal tingkat reliabilitas yang lebih tinggi.

Pengaruh Sistem E-Samsat terthadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Lhokseumawe

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa penerapan E-Samsat memiliki
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan koefisien regresi sebesar 0,193 yang
signifikan secara statistik (p = 0,013). Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara variabel independen E-Samsat (X) dan variabel dependen kepatuhan wajib pajak
(Y). Namun, koefisien determinasi (R*) sebesar 0,031 mengindikasikan bahwa model regresi
hanya mampu menjelaskan sekitar 3,1% dari variabilitas kepatuhan wajib pajak.
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Secara keseluruhan, meskipun E-Samsat berkontribusi positif terhadap kepatuhan pajak,
kontribusinya tidak besar. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi variabel
tambahan yang mungkin lebih mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Upaya untuk memperbaiki
model regresi dengan mempertimbangkan faktor-faktor tambahan juga diperlukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh E-Samsat terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini mencerminkan temuan dari Ersania dan Merkusiwati (Saputra et
al., 2021), yang juga menggunakan regresi linear berganda dan menemukan bahwa meskipun
penerapan e-system perpajakan berpengaruh positif, kontribusinya terhadap kepatuhan wajib
pajak masih terbatas. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti kesadaran dan
pengetahuan perpajakan, mungkin memiliki dampak yang lebih signifikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Irmawati dan Hidayatulloh (Irmawati & Hidayatulloh, 2019), yang menemukan
bahwa kesadaran perpajakan dan sanksi perpajakan merupakan determinan penting yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian ini mengindikasikan bahwa untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, perlu dipertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin
lebih berpengaruh, seperti kesadaran dan sanksi perpajakan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian penelitian (Dali et al., 2021; Septriliani et al., 2018;
Tologana & Kalalo, 2013), yang melaporkan bahwa penerapan sistem administrasi perpajakan
modern berkontribusi positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini
menegaskan bahwa jika sistem perpajakan berfungsi dengan baik, maka kepatuhan wajib pajak
akan meningkat, mendukung temuan bahwa E-Samsat dapat meningkatkan kepatuhan pajak.
Secara keseluruhan, meskipun E-Samsat berkontribusi positif terhadap kepatuhan pajak,
kontribusinya tidak besar, dan penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi variabel
tambahan yang mungkin lebih mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Penelitian oleh Sri
Padmawati & Wijaya (2023) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem
pemungutan pajak juga memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Oleh karena itu, upaya untuk memperbaiki model regresi dengan
mempertimbangkan faktor-faktor tambahan sangat diperlukan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pengaruh E-Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak.

SIMPULAN

Penerapan E-Samsat memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dengan koefisien regresi sebesar 0,193 dan nilai p = 0,013. Namun, kontribusi E-Samsat
terthadap kepatuhan wajib pajak relatif kecil, dengan koefisien determinasi (R?) hanya 3,1% dan
nilai Adjusted R* 2,6%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun E-Samsat mempermudah proses
administrasi, faktor lain seperti kesadaran perpajakan dan sanksi mungkin memiliki pengaruh
yang lebih besar. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi variabel tambahan dan
memperbaiki model regresi agar dapat memahami pengaruh E-Samsat terhadap kepatuhan wajib
pajak secara lebih mendalam.
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